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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu.  

Dan boleh jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. 

 Allah Maha mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 

(Qs. Al-Baqarah:216) 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman” 

(Qs. Al-Imran:139) 

 

“If you are in the luckiest one percent of humanity, you owe it to the rest 

humanity to think about the other 99 percents” 

(Warren Buffett) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen Sumber Daya Manusia telah banyak dipengaruhi oleh 

globalisasi, dan menjadikan persaingan dalam segala lini kehidupan menjadi 

semakin berat, khususnya dalam kualitas Sumber Daya Manusia. Tantangan 

tersebut harus dihadapi dengan melakukan perubahan paradigma dan perbaikan 

manajemen pada setiap organisasi, dengan menempatkan Sumber Daya Manusia 

sebagai prioritas. Sumber daya manusia mempunyai peranan penting baik secara 

perorangan ataupun kelompok, dan sumber daya manusia merupakan salah satu 

penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan usaha, bahkan maju 

mundurnya perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. 

Untuk itu setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan 

karyawannya sebagai usaha meningkatkan kinerja yang baik (Triyana dalam 

Mukhtar, 2017). 

Menurut Rachmawati (2009), sebagai organisasi nirlaba, organisasi 

pemerintahan harus lebih dapat berorientasi pada peningkatan kinerja sehingga 

pegawai pada pemerintahan secara perlahan dituntut untuk tidak hanya bekerja 

seperti apa yang ada dalam perspektif bekerja sesuai dengan imbalannya (the in 

role). Namun sekarang ini dalam organisasi pemerintahan, kinerja pegawai dalam 

melakukan tugasnya sering tidak sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. 

Mereka sering melakukan kesalahan yang tidak seharusnya terjadi, misalnya 
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sering tidak masuk kerja tanpa alasan yang jelas, tidak sungguh-sungguh 

mematuhi peraturan jam kerja, memanfaatkan jam kerja untuk melakukan hal-hal 

lain diluar pekerjaannya. Mereka beranggapan bekerja di pemerintahan itu tidak 

perlu bekerja maksimal karena gaji telah ditetapkan jumlahnya, dan tunjangan 

juga diberikan. Hal ini berakibat pada rendahnya kinerja pegawai, karena 

perhatiannya terbagi dengan aktifitas lain diluar dari kewajibannya. 

Prawirosentono (1999) dalam Sutrisno (2010), menyatakan kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Jadi kinerja merupakan 

hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi. 

Dalam mencapai kinerja pegawai yang demi tercapainya tujuan organisasi 

dibutuhkan motivasi kerja dikalangan pegawai. Adanya motivasi dari organisasi 

dalam arti memberi motif atau dorongan kepada para pegawai dapat diwujudkan 

dengan memberikan modal/bekal bagi pegawai untuk meningkatkan 

kemampuannya. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang 

berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun dari lingkungan organisasi 

atau perusahaan. Sukses tidaknya karyawan dalam bekerja akan dapat diketahui 

apabila perusahaan atau organisasi yang bersangkutan menerapkan sistem 

penilaian kinerja (Mahennoko, 2011).  

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang 

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), Penilaian Kinerja PNS bertujuan 
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untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem 

prestasi dan sistem karier. Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja 

pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan 

target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai, serta perilaku PNS. 

Salah satu organisasi yang telah menerapkan sistem penilaian kinerja 

adalah Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Balai 

Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu 

bagian dari Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat yang merupakan salah satu organisasi pemerintahan yang 

mendapatkan alokasi dana APBN terbesar. Balai Prasarana Permukiman Wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan harus mengelola keuangan secara tertib, efektif, 

efisien, transparan, dan bertanggungjawab dengan memperhatikan keadilan, 

kepatuhan, dan manfaat kepada masyarakat. Untuk itu diperlukan sumber daya 

manusia yang memiliki peranan penting sebagai penggerak demi jalannya 

kegiatan organisasi, salah satunya adalah pegawai bidang keuangan. 

Menurut Murty & Hudiwinarsih (2012), peran pegawai bidang keuangan 

dalam sebuah organisasi sangat diperlukan untuk membantu manajemen dalam 

menyediakan informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Pegawai 

bidang keuangan cenderung mengalami stres kerja yang tinggi karena sebagian 

waktu mereka dihabiskan ditempat kerja dan dengan pekerjaan yang sama. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mengidentifikasikan dan menyediakan umpan balik 

yang bisa membantu organisasi dalam pengambilan keputusan yang akan 

berdampak pada kinerja perusahaan. Secara umum, kinerja karyawan diyakini 
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dipengaruhi oleh motivasi dan komitmen organisasi dari karyawan itu sendiri, 

pada akhirnya kinerja tersebut akan berdampak pada kinerja organisasi. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Menurut Bangun (2012), motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

tindakan untuk mempengaruhi orang lain agar berperilaku (to behave) secara 

teratur. Karyawan dengan motivasi kerja yang tinggi dapat diharapkan 

menghasilkan kinerja yang maksimal. Seorang pemimpin harus memperhatikan 

serta berusaha mempengaruhi dan mendorong karyawannya untuk menjaga 

kelangsungan operasional perusahaan. Dalam hal ini motivasi sangat berperan 

penting dalam meningkatkan semangat kerja karyawan dalam melaksanakan 

setiap tugasnya. 

Menurut Prabu (2005), pada dasarnya faktor-faktor motivasi 

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal (karakteristik pribadi) dalam motivasi meliputi kebutuhan : 

keinginan dan harapan yang terdapat didalam diri pribadi. Faktor eksternal 

(karakteristik perusahaan) terdiri dari lingkungan kerja, gaji, kondisi kerja, 

kebijaksanaan perusahaan, dan hubungan kerja seperti penghargaan, kenaikan 

pangkat, dan tanggung jawab.  

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

suatu tujuan (Handoko, 1999). Motivasi juga dapat diartikan sebagai sekelompok 

faktor yang menyebabkan individu berperilaku dengan cara-cara tertentu. Pada 

hakekatnya tingkah laku manusia senantiasa berorientasi pada tujuan, baik bersifat 
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materi maupun non materi. Tujuan yang ingin dicapai merupakan kebutuhan yang 

harus terpenuhi, sehingga seseorang memerlukan motivasi atau dorongan untuk 

mencapainya. Pemberian motivasi dengan tepat akan dapat mendorong orang 

lebih bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga menghasilkan 

sesuatu yang lebih baik. 

Proses motivasi dimulai dengan belum terpenuhinya kebutuhan. Sebagai 

contoh, saat seorang pekerja merasa dirinya digaji terlalu rendah, dia merasakan 

kebutuhan akan gaji yang lebih besar. Sebagai reaksinya, seorang pekerja 

mempertimbangkan alternatif-alternatif pemenuhan kebutuhan ini, seperti bekerja 

lebih keras agar gajinya dinaikkan atau mencari pekerjaan baru. Agar perilaku 

seorang pekerja sesuai dengan tujuan organisasi, maka harus ada perpaduan antara 

motivasi akan pemenuhan kebutuhan mereka sendiri dan permintaan organisasi 

(Griffin, 2004) 

Salah satu motivasi kerja yang ada di Balai Prasarana Permukiman 

Wilayah Provinsi Sumatera Selatan untuk pegawainya yaitu Tunjangan Kinerja 

(TUKIN), namun Tunjangan Kinerja ini hanya untuk Pegawai Negeri Sipil, 

sedangkan pegawai yang ada di Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan terdiri dari Pegawai Negeri Sipil, Non Pegawai Negeri Sipil 

(Pendukung dan Substantif), dan Konsultan Individual. Hal ini menjelaskan 

bahwa tidak semua pegawai Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan mempunyai motivasi yang sama. 

Komitmen Organisasi juga merupakan salah satu indikator kinerja 

karyawan. Karyawan dengan komitmen yang tinggi dapat diharapkan mampu 
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menunjukkan kinerja yang optimal. Komitmen yang rendah mencerminkan 

kurangnya tanggung jawab seseorang dalam dalam menjalankan tugasnya. 

Luthans (1995) mengartikan komitmen organisasional sebagai sikap yang 

menunjukkan “loyalitas” karyawan dan merupakan proses berkelanjutan 

bagaimana seorang anggota organisasi mengekspresikan perhatian mereka kepada 

kesuksesan dan kebaikan organisasinya. Rendahnya komitmen menimbulkan 

persoalan bagi pihak organisasi. Komitmen seolah-olah merupakan komoditas 

“mahal” tapi penting bagi organisasi karena menentukan keberhasilan organisasi 

tersebut.  

Wright dalam Murty & Hudiwinarsih (2012) mendukung bahwa semakin 

tinggi komitmen seseorang terhadap tugasnya maka akan semakin tinggi kinerja 

yang akan dihasilkan, yang menuju pada tingkat penilaian yang semakin tinggi. 

Ferris dalam Murty & Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa sifat dari 

komitmen organisasional dapat berubah sepanjang waktu seperti dilihat dari 

akuntan senior dan junior. Karyawan akuntan senior pekerjaannya lebih bervariasi 

dan memiliki kebebasan dalam melakukan penilaian. Karyawan akuntansi level 

bawah cenderung mengalami kebosanan karena pekerjaannya kurang menantang 

sehingga menyebabkan komitmen karyawan tersebut akan rendah. Hogan dan 

Martel dalam Murty & Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa stres karena 

peran dan ketidakpastian dalam pekerjaan akan menyebabkan meningkatnya 

ketegangan, mengurangi komitmen organisasi dan meningkatkan kecenderungan 

untuk berpindah. 
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Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

PNS, Non PNS, dan Konsultan Individual dengan jumlah yang berbeda. Pegawai 

yang memiliki status sebagai pegawai tetap sudah pasti memiliki tingkat 

komitmen organisasi yang tinggi dibanding dengan pegawai yang tidak tetap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Biggs (2006), menyatakan bahwa komitmen 

organisasi pegawai dipengaruhi oleh status kepegawaian, yaitu perbedaan level 

komitmen organisasi antara pegawai tetap dan pegawai tidak tetap. 

Penelitian mengenai motivasi kerja, komitmen organisasi, dan kinerja 

pegawai, sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Siregar, 2016), motivasi kerja dan komitmen organisasi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Sehingga menurutnya adanya 

peningkatan motivasi kerja dan komitmen organisasi tidak akan mempengaruhi 

kinerja karyawan. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mekta, 

2017), Komitmen Organisasi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahennoko, 2011) dan (Hakim, 

2006), menunjukkan bahwa motivasi kerja dan komitmen organinasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu di atas 

mengenai pentingnya motivasi kerja dan komitmen organisasi bagi kinerja 

karyawan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Bidang Keuangan Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian sebelumnya telah menyebutkan untuk meningkatkan kinerja baik 

individu maupun kelompok penting agar para anggota organisasi memiliki 

motivasi yang tinggi dan komitmen terhadap organisasi yang mempunyai tiga 

komponen yaitu keyakinan yang kuat dari seseorang dan penerimaan tujuan 

organisasi, kemauan seseorang untuk berusaha keras bergantung pada organisasi, 

dan keinginan seseorang yang terbatas untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh 

sebab itu penelitian yang dilakukan mencoba untuk fokus pada motivasi kerja dan 

komitmen organisasi yang terkait dengan pencapaian tujuan organisasi dengan 

obyek penelitian yang berbeda. Melihat dari uraian di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai bidang 

keuangan Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan ? 

b. Bagaimana komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

bidang keuangan Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh 

motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai bidang 

keuangan Balai Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memperluas literatur tentang pengaruh motivasi kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai bidang keuangan Balai Prasarana 

Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

2. Manfaat Praktis  

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan informasi kepada Balai 

Prasarana Permukiman Wilayah Provinsi Sumatera Selatan untuk dapat 

meningkatkan kinerja pegawainya.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk lebih memahami isi dari penelitian ini, maka materi-materi yang 

digunakan dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini 

berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan 
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dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang informasi mengenai desain penelitian, populasi 

dan sampel, metode pengumpulan data, definisi variabel operasional, dan metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari analisis data yang 

sudah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian tersebut dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan 

saran yang diberikan penulis guna memperbaiki penelitian yang sudah dilakukan.  
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